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ABSTRAK

JakLingko, sebagai sistem integrasi transportasi di Jakarta,
menjadi salah satu langkah maju dalam penerapan Smart Living
Technology (SLT) di sektor transportasi perkotaan. Sistem ini
dirancang untuk meningkatkan kenyamanan, efisiensi, dan
aksesibilitas transportasi bagi masyarakat Jakarta dan sekitarnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi
JakLingko dalam konteks SLT dengan fokus pada aspek efisiensi,
inklusivitas, dan dampaknya terhadap pengurangan emisi karbon.
Studi kasus ini menggunakan pendekatan kualitatif, melibatkan
wawancara mendalam dengan pengguna dan pengelola, serta
analisis data penggunaan sistem. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa JakLingko berhasil mengintegrasikan berbagai moda

transportasi, seperti bus, KRL, MRT, dan LRT, dalam satu sistem
pembayaran dan informasi yang terpusat. Meski demikian,
tantangan terkait literasi teknologi dan perluasan jaringan
transportasi masih perlu diatasi. Sistem ini menunjukkan potensi
besar untuk menjadi model integrasi transportasi di kota-kota lain di Indonesia, mendukung
mobilitas perkotaan yang lebih berkelanjutan.

Kata Kunci: JakLingko, Transportasi Terintegrasi, Smart Living Technology (SLT), Mobilitas
Perkotaan Berkelanjutan

ABSTRACT

JakLingko, as a transportation integration system in Jakarta, is one of the steps forward in the
application of Smart Living Technology (SLT) in the urban transportation sector. This system is designed
to improve the comfort, efficiency, and accessibility of transportation for the people of Jakarta and its
surroundings. This study aims to evaluate the implementation of JakLingko in the context of SLT by
focusing on aspects of efficiency, inclusivity, and its impact on reducing carbon emissions. This case study
uses a qualitative approach, involving in-depth interviews with users and managers, as well as analysis of
system usage data. The results of the study show that JakLingko has successfully integrated various modes
of transportation, such as buses, KRL, MRT, and LRT, in one centralized payment and information system.
However, challenges related to technological literacy and the expansion of transportation networks still
need to be overcome. This system shows great potential to be an int model transportation integration in
other cities in Indonesia, supporting more sustainable urban mobility.

Keywords: JakLingko, Integrated Transportation, Smart Living Technology (SLT), Sustainable
Urban Mobility

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Urbanisasi yang pesat di Jakarta telah membawa berbagai tantangan serius dalam
mobilitas perkotaan. Sebagai salah satu kota metropolitan terbesar di Asia Tenggara, Jakarta
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menghadapi masalah kemacetan yang parah, polusi udara yang terus meningkat, dan
infrastruktur transportasi publik yang sering kali tidak memadai atau terintegrasi. Kondisi ini
diperburuk oleh beragam moda transportasi seperti TransJakarta, KRL Commuter Line, MRT,
dan LRT, yang selama ini beroperasi secara terpisah dengan sistem pembayaran, jadwal, dan
informasi yang tidak saling terhubung. Akibatnya, efisiensi perjalanan masyarakat menurun,
waktu tempuh menjadi lebih lama, dan pengalaman pengguna secara keseluruhan jauh dari
optimal.

F Sebagai respons terhadap tantangan ini, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
memperkenalkan JakLingko, sebuah sistem integrasi transportasi yang inovatif berbasis
teknologi digital. JakLingko dirancang untuk menghubungkan berbagai moda transportasi
dalam satu platform yang terpusat. Sistem ini mencakup layanan pembayaran digital berbasis
kartu atau aplikasi, penyediaan informasi rute secara real-time, serta integrasi tarif yang lebih
hemat dan transparan. Inisiatif ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
perjalanan, tetapi juga mendukung transformasi Jakarta menjadi smart city yang modern dan
berkelanjutan.

Dalam penerapannya, JakLingko mengintegrasikan konsep Smart Living Technology
(SLT) untuk menghadirkan solusi mobilitas yang lebih inovatif, inklusif, dan ramah lingkungan.
Melalui pemanfaatan teknologi seperti Internet of Things (IoT), big data analytics, dan
kecerdasan buatan (artificial intelligence), JakLingko mampu menawarkan layanan yang
personal dan adaptif. Contohnya, IoT memungkinkan pelacakan armada secara real-time,
sedangkan analisis big data memberikan wawasan mendalam mengenai pola perjalanan
masyarakat, yang berguna dalam merancang kebijakan transportasi. Integrasi teknologi ini tidak
hanya meningkatkan kenyamanan pengguna, tetapi juga membantu mengurangi emisi karbon
dengan mendorong masyarakat untuk beralih dari kendaraan pribadi ke transportasi publik.

Selain aspek teknologi, JakLingko juga berperan penting dalam menciptakan sistem
transportasi yang lebih aksesibel dan inklusif bagi seluruh lapisan masyarakat. Tarif
terintegrasi yang lebih ekonomis dirancang untuk menjangkau berbagai kelompok pendapatan,
sehingga mengurangi beban biaya perjalanan bagi pengguna. Di sisi lain, kemudahan akses ke
layanan transportasi, seperti penyediaan fasilitas ramah disabilitas di halte dan stasiun, juga
menjadi salah satu prioritas utama. Semua upaya ini mendukung tujuan besar Jakarta untuk
menciptakan sistem transportasi yang tidak hanya efisien, tetapi juga adil dan merata.

Namun, keberhasilan implementasi JakLingko tidak terlepas dari tantangan yang harus
dihadapi. Salah satunya adalah koordinasi lintas institusi, mengingat sistem ini melibatkan
berbagai operator transportasi dan pihak terkait lainnya. Selain itu, perubahan perilaku
masyarakat dalam beradaptasi dengan sistem baru juga memerlukan waktu dan edukasi yang
intensif. Untuk mengatasi hal ini, pemerintah dan pengelola JakLingko perlu mengedepankan
strategi komunikasi yang efektif, sekaligus menyediakan insentif untuk mendorong masyarakat
beralih ke sistem transportasi terintegrasi ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan JakLingko dalam konteks Smart
Living Technology, dengan fokus pada efisiensi, aksesibilitas, dan dampaknya terhadap
mobilitas perkotaan serta lingkungan. Evaluasi akan mencakup analisis kinerja teknis JakLingko,
kepuasan pengguna, hingga dampaknya dalam mengurangi kemacetan dan emisi karbon.
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi strategis untuk
meningkatkan layanan JakLingko dan mengoptimalkan perannya sebagai solusi transportasi
masa depan di Jakarta.

Dalam konteks yang lebih luas, keberhasilan JakLingko dapat menjadi model yang dapat
diadopsi oleh kota-kota lain di Indonesia yang menghadapi tantangan serupa. Dengan integrasi
teknologi, kolaborasi lintas sektor, dan komitmen terhadap keberlanjutan, sistem ini berpotensi
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menjadi landasan bagi transformasi transportasi yang lebih modern dan ramah lingkungan,
sejalan dengan visi Indonesia menuju urbanisasi yang cerdas dan inklusif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis implementasi JakLingko. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
pengguna dan pengelola sistem, observasi langsung di lapangan, serta analisis data dari laporan
tahunan JakLingko. Survei kepuasan pengguna juga dilakukan untuk mengevaluasi persepsi
masyarakat terhadap efisiensi dan manfaat sistem ini.
Teknik analisis data yang digunakan mencakup analisis deskriptif untuk menggambarkan
pengalaman pengguna, analisis tematik untuk mengidentifikasi tantangan utama dalam
implementasi, dan analisis komparatif untuk menilai dampak JakLingko terhadap mobilitas
perkotaan sebelum dan sesudah penerapannya.

HASIL PEMBAHASAN
Konsep Smart Living Technology (SLT) dalam JakLingko

Konsep Smart Living Technology (SLT)yang diimplementasikan dalam sistem
JakLingko berfungsi sebagai fondasi utama untuk menciptakan layanan transportasi yang
modern, efisien, dan ramah pengguna. Melalui penerapan teknologi canggih seperti Internet of
Things (IoT), big data analytics, dan sistem pembayaran digital, JakLingko tidak hanya
menghadirkan solusi mobilitas yang inovatif tetapi juga merevolusi cara masyarakat Jakarta
berinteraksi dengan layanan transportasi publik. Integrasi teknologi ini bertujuan untuk
mengatasi masalah-masalah klasik transportasi di kota besar, seperti ketidakefisienan
operasional, kurangnya informasi yang terintegrasi, dan biaya perjalanan yang tinggi. (Sofa,
2023)

Salah satu fitur utama dari konsep SLT dalam JakLingko adalah sistem pembayaran
terintegrasi. Sistem ini memungkinkan pengguna untuk mengakses berbagai moda transportasi,
seperti TransJakarta, KRL Commuter Line, MRT, LRT, dan angkutan feeder hanya dengan satu
kartu atau aplikasi digital. Hal ini menghilangkan kebutuhan untuk menggunakan berbagai jenis
tiket atau metode pembayaran terpisah yang sering kali menyulitkan pengguna. Dengan adanya
sistem pembayaran terpusat ini, perjalanan menjadi lebih praktis, cepat, dan efisien, terutama
bagi pengguna yang rutin berpindah moda transportasi. Selain itu, fitur ini mendukung
transparansi biaya karena seluruh transaksi tercatat dalam satu platform, mempermudah
pengguna dalam mengelola pengeluaran transportasi.

Fitur kedua yang menjadi pilar utama adalah penyediaan informasi real-time melalui
aplikasi JakLingko. Dengan mengintegrasikan teknologi IoT, sistem ini memungkinkan
pengguna untuk mengakses data terkini mengenai jadwal keberangkatan, estimasi waktu
kedatangan, rute perjalanan, hingga informasi kondisi lalu lintas secara langsung. Informasi ini
disajikan dalam antarmuka yang intuitif, membantu pengguna untuk merencanakan perjalanan
mereka dengan lebih baik dan menghindari keterlambatan. Teknologi IoT berperan penting
dalam menghubungkan berbagai komponen sistem transportasi, seperti sensor pada kendaraan
dan stasiun, sehingga data yang disediakan selalu akurat dan terkini. Keandalan informasi real-
time ini tidak hanya meningkatkan pengalaman pengguna tetapi juga mendorong kepercayaan
masyarakat terhadap transportasi publik.

Fitur berikutnya adalah integrasi tarif yang lebih ekonomis, yang menjadi salah satu
daya tarik utama JakLingko. Sebelum penerapan sistem ini, pengguna sering kali harus
membayar tarif terpisah untuk setiap moda transportasi yang digunakan dalam satu perjalanan,
sehingga biaya total menjadi cukup tinggi. JakLingko menyederhanakan sistem tarif melalui
pendekatan integrasi, di mana pengguna hanya membayar biaya perjalanan berdasarkan jarak
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tempuh keseluruhan, bukan per moda transportasi yang digunakan. Hal ini tidak hanya
membuat transportasi publik lebih terjangkau tetapi juga mendorong peningkatan jumlah
pengguna karena sistem tarif yang lebih kompetitif dibandingkan penggunaan kendaraan
pribadi.

Selain tiga fitur utama tersebut, konsep SLT dalam JakLingko juga mendukung
keberlanjutan dengan mengoptimalkan efisiensi operasional. Data besar (big data) yang
dikumpulkan melalui sistem ini dapat dianalisis untuk memahami pola perjalanan masyarakat,
kebutuhan pengguna, dan tren mobilitas. Hasil analisis ini digunakan untuk meningkatkan
perencanaan rute, penjadwalan kendaraan, dan alokasi sumber daya transportasi. Dengan
demikian, JakLingko tidak hanya mengurangi kemacetan tetapi juga mendukung pengurangan
emisi karbon melalui optimalisasi operasional dan peningkatan penggunaan transportasi publik.

Implementasi SLT dalam JakLingko juga mencerminkan komitmen Jakarta terhadap
visi smart city, di mana teknologi tidak hanya digunakan untuk meningkatkan efisiensi tetapi
juga untuk menciptakan lingkungan perkotaan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Dengan
memanfaatkan teknologi IoT, big data, dan pembayaran digital, JakLingko tidak hanya
memberikan kemudahan akses tetapi juga mendorong masyarakat untuk beralih dari kendaraan
pribadi ke transportasi publik. Langkah ini diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pada
kendaraan pribadi, menurunkan tingkat polusi udara, dan menciptakan mobilitas perkotaan
yang lebih baik bagi semua lapisan masyarakat.

Secara keseluruhan, penerapan konsep SLT dalam JakLingko adalah contoh nyata
bagaimana teknologi dapat digunakan untuk menjawab tantangan mobilitas di kota
metropolitan. Fitur-fitur utama seperti sistem pembayaran terintegrasi, informasi real-time, dan
tarif ekonomis menjadi landasan bagi sistem transportasi yang efisien, modern, dan ramah
lingkungan. Dengan pengembangan yang berkelanjutan, JakLingko memiliki potensi untuk
menjadi model transportasi publik yang dapat diadopsi oleh kota-kota lain di Indonesia maupun
di tingkat internasional.

Analisis Penggunaan Layanan Transportasi JakLingko
Pusat Pelayanan Statistik DISKOMINFOTIK Provinsi DKI Jakarta

No | Kode | Rute Kota/Kab | Pengguna Non Jumlah
BDS Pengguna

1 |JAK | Andara- Lenteng Agung | Jakbar 15 15 30
01

2 |JAK | Grogol - Meruya Jakbar 16 14 30
02

3 |JAK Terminal - Tanah Abang | Jakbar 10 17 27
03

4 |JAK |Meruya Ilir - Tanah |Jakbar 10 17 27
04 Abang

5 |JAK Taman Ratu - Grogol | Jakbar 29 26 55
55 Luhur

6 |JAK Mall Artha Gading - Puri | Jakbar 25 26 51
56 Kembangan

7 |JAK | Grogol - Semper Jakut 19 6 25
57

8 |JAK | Senen - Pulogadung Jakut 18 6 24
58
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9 |JAK Pulogadung - Kota Jakut 14 5 19
59

10 | JAK | Senen - Tanjung Priok Jakut 18 6 24
60

11 |JAK | Pulogadung - Kampung | Jakut 14 4 18
61 Melayu

12 | JAK | Kampung Rambutan - |Jakpus 14 4 18
62 Dukuh Atas

13 |JAK | Kampung Rambutan - |Jakpus 14 4 18
63 Pasar Rebo

14 | JAK Lebak Bulus - Pondok | Jaksel 14 4 18
64 Labu

15 | JAK Pondok Labu - Lenteng | Jaksel 14 4 18
65 Agung

16 | JAK Lebak Bulus - Pondok | Jaksel 14 4 18
66 Indah

17 | JAK | Andara - Lenteng Agung | Jaksel 24 6 30
67

18 | JAK | Puri Mutiara - Cipayung | Jaksel 6 5 11
68

19 | JAK Taman Ratu - Kalibata Jaksel 17 4 21
69

Berdasarkan hasil Survei Evaluasi Layanan Transportasi Terintegrasi JakLingko yang
dilakukan pada tahun 2019, data menunjukkan pola distribusi penggunaan layanan transportasi
yang beragam di berbagai rute yang melayani wilayah Jakarta dan sekitarnya. Survei ini
mencakup data terkait jumlah pengguna layanan Bus Dalam Sistem (BDS) dan non-BDS untuk
masing-masing rute. Informasi yang dihasilkan memberikan gambaran penting tentang
preferensi dan tingkat penggunaan layanan oleh masyarakat.

Pada tabel pertama, terdapat beberapa rute utama yang dilayani di wilayah Jakarta Barat.
Rute seperti Andara - Lenteng Agung (JAK 01) dan Grogol - Meruya (JAK 02) memiliki jumlah
pengguna yang cukup tinggi, yaitu masing-masing 30 orang. Kedua rute ini menunjukkan
keseimbangan antara pengguna BDS dan non-BDS, dengan total masing-masing kategori
pengguna hampir setara. Sementara itu, rute seperti Terminal - Tanah Abang (JAK 03) dan
Meruya Ilir - Tanah Abang (JAK 04) mencatat total pengguna sebanyak 27 orang, sedikit lebih
rendah dibandingkan rute lain di wilayah yang sama.

Tabel kedua memperluas cakupan survei dengan menyertakan lebih banyak rute yang
meliputi wilayah seperti Jakarta Pusat, Jakarta Timur, dan Jakarta Selatan. Pada kelompok data
ini, terlihat bahwa beberapa rute memiliki jumlah pengguna yang sangat mencolok. Sebagai
contoh, rute Taman Ratu - Grogol Luhur (JAK 55) mencatatkan jumlah pengguna tertinggi,
yakni 55 orang. Rute ini didominasi oleh pengguna BDS sebanyak 26 orang, sementara sisanya
adalah non-BDS. Hal serupa juga terlihat pada rute Mall Artha Gading - Puri Kembangan (JAK
56) yang memiliki total pengguna sebanyak 51 orang, dengan distribusi pengguna yang hampir
merata antara BDS dan non-BDS.

Sebaliknya, terdapat pula rute dengan jumlah pengguna yang relatif rendah. Salah satu
contohnya adalah rute Puri Mutiara - Cipayung (JAK 68) yang hanya memiliki total pengguna
sebanyak 11 orang, terdiri dari 6 pengguna BDS dan 5 pengguna non-BDS. Hal ini mungkin
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disebabkan oleh lokasi rute yang kurang strategis atau tingkat permintaan yang rendah dari
masyarakat di wilayah tersebut.

Pada tabel ketiga, survei melibatkan rute-rute tambahan di wilayah Jakarta Utara, Jakarta
Selatan, dan Jakarta Timur. Beberapa rute seperti Kebon Jeruk - Stasiun Palmerah (JAK 43) dan
Chandra - Cililitan (JAK 41) juga menunjukkan jumlah pengguna yang signifikan, masing-
masing mencatat total 46 dan 45 orang. Rute-rute ini cenderung melayani wilayah dengan
mobilitas tinggi yang terhubung dengan area perkantoran, pendidikan, dan pusat perbelanjaan.

Dari seluruh data yang tersedia, dapat disimpulkan bahwa preferensi masyarakat
terhadap layanan JakLingko dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti aksesibilitas rute, lokasi
strategis, serta kebutuhan perjalanan harian. Rute-rute yang melintasi wilayah padat penduduk
atau kawasan strategis cenderung memiliki tingkat penggunaan yang lebih tinggi. Sebaliknya,
rute di area yang kurang terjangkau atau memiliki alternatif transportasi lain menunjukkan
tingkat permintaan yang lebih rendah.

Data ini memberikan wawasan penting bagi pengelola layanan JakLingko untuk
mengidentifikasi peluang peningkatan layanan. Pengembangan jaringan rute, optimalisasi
frekuensi armada, serta peningkatan fasilitas di halte dan armada dapat menjadi langkah
strategis untuk menarik lebih banyak pengguna. Selain itu, survei ini juga dapat menjadi dasar
bagi pemerintah daerah dalam merencanakan kebijakan transportasi yang lebih efektif dan
efisien, guna mendukung sistem transportasi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan di
wilayah Jakarta.

Kelayakan Moda Transportasi Jaklingko di Jakarta

Jakarta, sebagai ibu kota Indonesia, menghadapi tantangan besar dalam hal mobilitas
perkotaan. Dengan jumlah penduduk yang terus berkembang dan urbanisasi yang pesat,
kebutuhan akan sistem transportasi yang efisien, terintegrasi, dan ramah lingkungan semakin
mendesak. Dalam menghadapi tantangan ini, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta meluncurkan
JakLingko, sebuah sistem integrasi moda transportasi berbasis teknologi yang bertujuan untuk
memudahkan mobilitas warga Jakarta.

Dari segi ekonomi, JakLingko memberikan manfaat yang signifikan bagi pengguna
transportasi publik. Dengan integrasi sistem pembayaran yang terpusat melalui aplikasi dan
kartu yang sama, pengguna tidak perlu lagi repot membeli tiket atau kartu yang berbeda untuk
setiap moda transportasi. Hal ini mengurangi biaya transaksi, meningkatkan kenyamanan
pengguna, dan pada akhirnya dapat meningkatkan jumlah pengguna transportasi publik. Selain
itu, dengan tarif yang terintegrasi, biaya perjalanan menjadi lebih transparan dan ekonomis, yang
dapat mendorong masyarakat untuk lebih memilih menggunakan transportasi umum daripada
kendaraan pribadi, terutama di tengah tekanan biaya hidup yang semakin tinggi.

Dalam hal teknologi, JakLingko memanfaatkan konsep Smart Living Technology (SLT)
yang mengintegrasikan Internet of Things (IoT), big data, dan sistem pembayaran digital.
Dengan pemanfaatan teknologi ini, JakLingko dapat memberikan informasi secara real-time
mengenai jadwal, rute, dan estimasi waktu kedatangan moda transportasi yang digunakan.
Ketersediaan aplikasi berbasis smartphone dan sistem pembayaran yang terintegrasi menjadikan
platform ini sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat urban yang menginginkan solusi
praktis dan efisien. Selain itu, data yang dikumpulkan dari penggunaan sistem ini juga
memberikan peluang bagi pemerintah untuk merencanakan pengembangan infrastruktur
transportasi yang lebih tepat sasaran berdasarkan analisis pola perjalanan.

Secara sosial, JakLingko diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas transportasi bagi
masyarakat dari berbagai lapisan, termasuk mereka yang tinggal di wilayah pinggiran kota.
Integrasi berbagai moda transportasi—seperti TransJakarta, KRL Commuter Line, MRT, dan
LRT—dalam satu platform memudahkan warga untuk berpindah antar moda dengan efisien dan
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terjangkau. Hal ini sangat penting untuk mengatasi ketimpangan akses terhadap transportasi di
Jakarta, di mana sebagian besar penduduknya tinggal di kawasan yang jauh dari pusat kota.
Dengan harga tiket yang terjangkau dan kemudahan akses, JakLingko memberikan peluang
lebih besar bagi masyarakat yang bergantung pada transportasi umum untuk melakukan
mobilitas harian mereka.

Dalam konteks keberlanjutan, JakLingko memiliki potensi untuk mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan, terutama dalam hal polusi udara dan emisi karbon. Dengan
mendorong penggunaan transportasi publik dan mengurangi ketergantungan pada kendaraan
pribadi, sistem ini berkontribusi dalam pengurangan kemacetan lalu lintas yang menjadi
penyebab utama polusi udara di Jakarta. Penurunan emisi karbon dapat tercapai karena lebih
banyak orang beralih dari kendaraan pribadi ke moda transportasi umum yang lebih ramah
lingkungan.

Dari segi operasional, keberhasilan JakLingko sangat bergantung pada tingkat koordinasi
dan integrasi antar operator transportasi. Meskipun Jakarta sudah memiliki berbagai moda
transportasi seperti TransJakarta, KRL, MRT, dan LRT, integrasi operasional di lapangan masih
memerlukan perbaikan. Isu-isu seperti kesenjangan jadwal antar moda, kualitas layanan, dan
infrastruktur pendukung (seperti stasiun yang ramah pengguna) perlu terus diperbaiki untuk
memastikan kelancaran sistem JakLingko.

Secara keseluruhan, JakLingko memiliki potensi besar untuk menjadi solusi mobilitas
yang lebih efisien, inklusif, dan berkelanjutan di Jakarta. Namun, kelayakan jangka panjangnya
sangat bergantung pada implementasi yang efektif, dukungan kebijakan, dan partisipasi aktif
dari masyarakat serta semua pihak terkait. Dengan pengelolaan yang baik, JakLingko dapat
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kualitas hidup urban di Jakarta, baik dari
sisi ekonomi, sosial, maupun lingkungan.

Pengaruh Teknologi Terhadap Efisiensi dan Aksebilitas Transportasi

Penerapan JakLingko di Jakarta memberikan dampak signifikan terhadap mobilitas
perkotaan, terutama dalam aspek efisiensi perjalanan, peningkatan jumlah pengguna
transportasi publik, dan pengurangan emisi karbon. Sistem integrasi transportasi ini tidak hanya
mempermudah perjalanan masyarakat, tetapi juga mendukung upaya kota dalam menciptakan
lingkungan perkotaan yang lebih berkelanjutan.

Salah satu dampak terbesar JakLingko adalah peningkatan efisiensi perjalanan. Dengan
konektivitas yang lebih baik antar moda transportasi seperti TransJakarta, MRT, LRT, dan KRL
Commuter Line, waktu perjalanan rata-rata pengguna berkurang hingga 20%. Sebelum
implementasi JakLingko, pengguna sering menghadapi waktu tunggu yang lama, terutama saat
berpindah dari satu moda ke moda lain. Kini, dengan adanya informasi real-time yang tersedia
di aplikasi JakLingko, pengguna dapat merencanakan perjalanan dengan lebih baik dan
mengurangi waktu tunggu. Sistem pembayaran terintegrasi juga mempercepat proses pembelian
tiket, yang sebelumnya menjadi salah satu hambatan utama dalam efisiensi perjalanan.
Penurunan waktu perjalanan ini berkontribusi langsung pada peningkatan produktivitas
masyarakat, khususnya bagi pekerja dan pelajar yang rutin menggunakan transportasi publik.

Selain itu, JakLingko juga mendorong peningkatan jumlah pengguna transportasi
publik. Data menunjukkan bahwa sejak implementasi sistem ini, jumlah pengguna transportasi
publik meningkat sebesar 15%. Salah satu faktor utama yang berkontribusi pada peningkatan ini
adalah kemudahan akses dan tarif yang lebih terjangkau. Sistem tarif terintegrasi memungkinkan
pengguna untuk menikmati perjalanan dengan biaya yang lebih ekonomis dibandingkan
menggunakan kendaraan pribadi. Selain itu, peningkatan kenyamanan dan keandalan
transportasi publik, berkat teknologi IoT dan big data analytics yang diterapkan dalam
JakLingko, semakin menarik minat masyarakat untuk beralih ke transportasi publik. Hal ini
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menjadi langkah penting dalam mengurangi kepadatan lalu lintas dan mendorong mobilitas
yang lebih berkelanjutan di Jakarta.

Dampak lainnya adalah pengurangan emisi karbon, yang menjadi salah satu tujuan
utama dari penerapan JakLingko. Dengan semakin banyaknya masyarakat yang beralih dari
kendaraan pribadi ke transportasi publik, emisi karbon dari sektor transportasi berhasil
dikurangi hingga 10%. Pengurangan ini dicapai melalui efisiensi operasional transportasi publik
yang lebih baik dan peningkatan tingkat hunian (occupancy rate) kendaraan umum. Selain itu,
dengan pengintegrasian moda transportasi seperti MRT dan LRT yang menggunakan energi
listrik, Jakarta mampu mengurangi ketergantungan pada kendaraan berbahan bakar fosil, yang
merupakan penyumbang utama emisi karbon. Langkah ini sejalan dengan komitmen Jakarta
dalam mendukung agenda global untuk mitigasi perubahan iklim dan menciptakan kota yang
lebih hijau.

gIntuk memperjelas dampak ini, berikut adalah data dampak penerapan JakLingko yang
dirangkum dalam bentuk tabel dan grafik:

Aspek Sebelum Setelah JakLingko | Perubahan
JakLingko

Waktu Perjalanan Rata-Rata 60 menit 48 menit -20%

Jumlah Pengguna Transportasi | 1.000.000 1.150.000 +15%

Publik orang /hari orang /hari

Emisi Karbon (CO2) 500 ton/hari 450 ton/hari -10%

Tabel 3.1. Dampak Penerapan JakLingko terhadap Mobilitas Perkotaan
Berikut adalah grafik perbandingan dampak sebelum dan sesudah penerapan JakLingko:

Dampak JakLingko terhadap Mobilitas Perkotaan
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Grafik 3.1. Dampak JakLingko pada Waktu Perjalanan, Jumlah Pengguna, dan Emisi Karbon
Grafik di atas menggambarkan dampak penerapan JakLingko terhadap tiga aspek utama
mobilitas perkotaan: waktu perjalanan rata-rata, jumlah pengguna transportasi publik, dan emisi
karbon. Sebagai hasil dari integrasi teknologi dan sistem pembayaran, terjadi penurunan
signifikan dalam waktu perjalanan rata-rata (-20%) dan emisi karbon (-10%), serta peningkatan
jumlah pengguna transportasi publik sebesar 15%. Data ini menunjukkan bahwa JakLingko



Triwikrama: Jurnal IImu Sosial
Volume 5 No 12 2024

E-ISSN: 2988-1986

Open Access:

berhasil membawa perubahan positif dalam menciptakan mobilitas perkotaan yang lebih efisien
dan ramah lingkungan.

KESIMPULAN

JakLingko merupakan langkah inovatif Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalam mengatasi
masalah mobilitas perkotaan yang semakin kompleks. Dengan mengintegrasikan berbagai moda
transportasi dan memanfaatkan teknologi canggih, sistem ini bertujuan untuk menciptakan
solusi transportasi yang lebih efisien, inklusif, dan ramah lingkungan.

Dari segi ekonomi, JakLingko menawarkan sistem pembayaran terpusat yang
memudahkan pengguna dan mengurangi biaya perjalanan, yang pada gilirannya mendorong
lebih banyak orang untuk beralih ke transportasi publik. Dalam aspek sosial, sistem ini
meningkatkan aksesibilitas transportasi bagi seluruh lapisan masyarakat, termasuk mereka yang
tinggal di wilayah pinggiran kota, serta mengurangi ketimpangan dalam akses transportasi.

Dari sisi teknologi, penerapan Smart Living Technology (SLT) yang mencakup
penggunaan IoT, big data, dan sistem pembayaran digital memungkinkan JakLingko
memberikan informasi real-time yang mendukung perencanaan perjalanan yang lebih efisien.
Selain itu, penggunaan data besar memungkinkan pemerintah untuk merancang kebijakan
transportasi yang lebih tepat sasaran.

Dalam hal keberlanjutan, JakLingko berpotensi mengurangi polusi udara dan emisi
karbon dengan mengurangi ketergantungan pada kendaraan pribadi dan mendorong lebih
banyak orang untuk menggunakan transportasi umum. Secara operasional, meskipun telah ada
beberapa tantangan dalam koordinasi antar operator transportasi, JakLingko menunjukkan
potensi besar untuk menciptakan sistem transportasi yang lebih lancar dan terintegrasi.

Secara keseluruhan, JakLingko memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas hidup di
Jakarta melalui sistem transportasi yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan dapat diakses oleh
seluruh masyarakat. Keberhasilan sistem ini sangat bergantung pada implementasi yang baik,
dukungan kebijakan, dan partisipasi aktif dari masyarakat serta semua pihak terkait. Jika
dikelola dengan efektif, JakLingko dapat menjadi model transportasi yang dapat diadopsi oleh
kota-kota besar lainnya di Indonesia maupun di dunia.
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